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ABSTRAKSI 

Maria Fransisca. 

Masyarakat Jepang 

Telaah Budaya 

dan atak Tcba. 

dal am Upacara Perkawinan 

Program Stud1 Bahasa Sastra Jepang Fakultas Sastra 
Universitas Darma Persada. J a k a r t a , 2 0 0 7 ,  

Perkawinan adalah suatu peristiwa yang sangat penting 
arena menyangkut tata nilai  kebidupan manusia, dan hampir 
semua aasyarakat di dunia m e l a k s a n a k a n  upacare perkawinan,  
Dalam variasi  keunian suatu upacara perkawnan di suatu 
tmpat, ternyata dapat ditemukan aanya persamaan dan 

perbedaan. antara suatu suku bansa dengan sukn banqsa lain, 
meskipun kedua suku bangsa i n i  letaknya ber jauhan, ada 
i s t i l a h - i s t i l a h  yang sama yaitn  "Nakoodo" dan "Panqaritit" 

yang kedua-duanya mempunyai arti  mak comblang. Adapun tata 
cara pelasanaan. seserahan yang dikenal denqan "uinoohin 

dan Yuinookin" pada masyarakat depang, berbeda denqan 
masyarakat Barak yang dikenal dengan "Eohi ni Siamot" 

Adapun yang menyebabkan persamaan dan perbedaan 
antara kedua suku bangsa ini  disebabkan karena letak 
geografis kedua masyarakat tersebut, interaksi antar 
masyarakat atau Negara juga dapat memciptakan adanya suatu 
persamaan dan perbedaan pada upacara kedua masyarakat i n i .  



BAB I 

PENDAHULUAN 

1 . 1  Latar Belakang 

Kehidupan manus1a merupakan suatu linqkaran 

kehidupan yang harus dilalui karena manusia banya% 

mengalami perubahan dari kelahiran sampai kematian baik  

secara fisik, mental maupun sosial. Tahap tahap 

lingkaran kehidupan manusia diawali dari kelahiran tumbuh 

dan berkembana men1adi manusia dewasa, pencapaian status 

yan lebih t i n q g i ,  perkaw)nan dar akhirnya meninqgal.  
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Perkawinan menurut W i l l i a m  N  Stephen ( 1 9 6 3 )  dalam 

bukunya Family r cross-duitural perspective 

menyebutkan bahwa perkawiran merupakan rencana untuk 

meneruskan etnrunan yan. diberitakan pacda masyarakat 

umum, diakui oleh masyarakat sebagai penyatuan seksual 

dan berdasarkan perjanjian  perkaawinan d i u r a k a n  tentanu 

ha dan kewajiban pasangan tersehut pada masa aepan anak 

a n a k . '  

Perkawinan adalah suatu peristiwa yang sangat 

penting karena menyanqkut tata nilai kehidupan manusia. 

Pada umumnya perkawinan merupakan salah s a t u  peristiw 

besar dan penting dalam sejarah kehidupan seseorang, 

karena per kaw in n  merupaan tugas suci baqi  soseoranu 

untuk mengombangkan keturunan yang baik dan berguna bagi 

masyarakat luas.  Oleh karena itu ,  pe ristiw a perkawinan 

dirayakan dengan serangkaian upacara yang menqandung 

serangkaian adat dan budaya. 

Menurut Koentjaraningrat pengertan perkawinan 

mempunyai dua arti yaitu pengertian perkawinan dalam arti 

sosiologis dan dalam arti biologis.  Dipandang dari sudut 

' Shaligaku jiten. Tokyo:obusho,1987 hal 322-123: dikutip oleh Joy Hendry. Marriage in changing 
Japan, hal. 1 1 4  
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sos0loqis bahwa perkawinan mempunyai beberapa funs, 

yaitu pengertian memberi ketentuan hak dan kewajiban 

serta perlindungan terhadap anak ,  selain itu 1qa 

perkawinan juga memenuhi kebutuhan manusia akan seorang 

teman hidup, memenuhi kebutuhan akan harta,  qenqsi dan 

status dalam masyarakat,  sedanqkan pemeliharaan hubungan 

baik antara kelompok elompok kerabat yang terlal 

sering juga merupakan alasan dari perkawinan. Sedankan 

dipandang dari sudut biolois perkawinan merupakan 

pengatur perilaku manusia yang berkaitan secara seksual, 

Dari dua kon.sep 

tersebut, 

yang dikerukakan oleh 

dapat Koentjaraningrat 

nenyimpulkan bahwa perawinan i t n  erupakan salah satt 

tahap kehidupan yan pasti d i l a i u i  oleh set i a p  manusia 

dalam kehidupannya. 

Hampir semua masyarakat di dunia melaksanakan 

upacara perkawinan yang merupakan upacara peralihan 

tingkat kehidupan dari hidup dengan keluarga menjadi 

hidup denqan membentuk keluarga baru. Sehingga dapat 

dikatakan bahwa upacara perkawinan pada mumnya bersifat 

universal karena dipengaruhi oleh adat dan tradisi  

Koentjaraningrat, heberap a pokoi Antropologs stat Jakarta: penerbit Dian Rakyat,1992, hal9%, 
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masyarakat yan masih berlaku secara turun - temurun dari 

nenek moyans pada masyarakat tersebut oloh karena i t u  

upacara perhawinan pada suatu banqsa t a m p a k  berbeda 

beda atau bervarias,  

pacara perkawinan yang b e r v a r i a s i  antarsuku bangsa 

tau denqan zulu b a a  yon a n ,  suatu kebudayaan 

dengan kebudayaan lain sehinga upacara perkawinan dalam 

suatu masyarakat dengan masyarakat lain dapat diremukan 

adanya suatu perpedaan dan kesamaan baik  d i l i h a t  dari 

i r u  perkawinan s i f a t  perawinan maupun pelaksanaan 

sendiri. 

Misalnya saja pada zasyat:akat  Jepang. Di Jepan.q 

sebe]um monqadakan. upacara perkawinan seorang calon 

pongantin pria biasanya terlebih dahulu mencari 

pasangannya. Banya pria ataupun wanita mengirimkan foto 

kepada nakodo. Calon pengantin pria melihat-lihat toto 

gadis-gadis, hal i n i  disebut miai shashin. Setelah dia 

setuju dengan nakoodonya maka Calon pengantin pria akan 

melakukan hal yang disebut "kagemi" yaitu melihat dengan 

sembunyi sembunyi. Kagemi ini biasanya pada saat natsu 

matsuri, arena pada saat atsu zaatsuri tersebut banyak 

pengunjnng yang menqunjungi kuil  k u i l  untuk berdoa. 
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Paa saat 1tu biasanya gadis yang telah dipilin oleh 

calon pengant in pria tersebut dihubungi aaar datang ke 

kuil, ditempat itulah calon pengantin pria melakukan 

kagem:. B i l a  b e r h a s i l ,  maka nakooco tersebut boleh 

meranqgil orang tua penqantin pria untuk memanqgil qadis 

tersebut ke rumah calon pengantin prta yang bisa 

diharapkan menjadi pasangannya.' 

kejadian di atas juga terjadi di Indonesia.  Salah 

satunya pada masyarakat Batak "Toba. Setelah piha 

keluarge pria memutakati calon utama wanita (manoso boru) 

maka disuruhlah salah seorang ibu dart keluarga untuk 

pergi ke kampung si gais untuk perqi meneliti  secara 

rahasia.  

Adapun yang diteliti adalab : 

• Kelakuan/sikap, kecantikan, cacat/cela 

daripada si gadis tersebut. 

• Orang tua si gadis, apakah kemunukinan 

menerima pinangan dari pihak si pemuda tadi .  

Penelitian ini dilakukan secara rahasia jangan 

sampai diketahui orang tua si qadis sendiri, kejadian di 

atas di sebut mangaririt. 

'Joy Hendry, Marriage In Changing Japan, London. I98I,  hal 12 



Setelah suruhan (pangaririt) tad; membawa kabar 

misalnya ticak  ada cacat jasmani maupun rohani si q ad is  

yang d i r i r i t ,  maa t i b a l a h  saattya baqi s :  peruda perg 

martandang (berkunjunq)  ke kampun tempat r inqqal  si 

gadis agar s a l i n g  enal dari dekat.  

1 . 2  Permasalahan 

Dari u r a i a n  latar belakan ci atas,  dapat d i t a r i k  

suatu permasalahan sebaqai berikut :  

hpabila dikatakan bahwa lalam upacata perkawnan 

pada masyarakat epanq can B a l a k  T o b a  rasih  terdapat 

persamaan maa sejauh rana persamnan tersebut dan apabi la 

terdapat perbedaan maka dalam hal apa saja perbedaan 

t 2 r e b u t .  

1 . 3  'Tujuan Penulisan 

Tujuan yang diharapan aalam penulisan i n i ,  yaitu  

mengetahui perbedaan dan persamaan upacara perkawinan 

pada masyarakat Jepang dan Batak Toba. 



Adapun 

sebagai berikut 

Bab I merupakan baqian pendahulnan yang merupakan 

sistematika peiulisan skripsi ini ,  

alasan baqi penulis karena merupaan landasan yang 

mengantar kepada pokok-pokok per:asalahan. 

Bab II merupakan bab yang menguraikan tentanq 

konsep perkawinan pada masyarakat Jepang, yang diawali  

dengan menentukan pasangan, lalu dilanjutan dengan 

petunangan dan upacara serta resepsi perkawinan. 

Bab III  merupakan bat yang menguraikan tentang 

konsep perkawinan pada masyarakat 

diawali dengan menentukan pasangan, 

Batak Toba, yang 

pettunangan dan 

dilanjutkan dengan upacara serta resepsi perkawinan. 

Bab IV merupakan inti dari skripsi i n i .  Pada bab 

ini penulis akan menganalisa mengenai upacara perkawinan 

pada masyarakat Jepano dan masyarakat Ratak Toba. 

Bab V merupakan kesimpulan penulis dari bab - bab 

sebelumnya. 


